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ABSTRAK 

Iskandar Muda. NPM. 1502040046. Analisis Kesalahan Berbahasa Papan 

Informasi di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Skripsi. Medan: 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Bahasa Indonesia. Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 2020.  

 

Penelitian ini mengkaji masalah kesalahan berbahasa papan informasi di 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis bentuk kesalahan berbahasa pada papan informasi di Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu metode deskriptif kulitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah dari 

gambar/foto papan informasi di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahawa kesalahan berbahasa 

pemakaian ejaan, tanda baca, dan pilihan kata masih banyak ditemukan pada papan 

informasi di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Kesalahan berbahasa 

tersebut bisa saja terjadi karena beberapa faktor, faktor penyebab terjadadinya 

kesalahan yaitu, terpengaruhnya bahasa yang lebih dahulu disukai, pengajaran 

bahasa yang kurang tepat dan kekurang pahaman pemakai bahasa terhadap bahasa 

yang dipakainya. Selain itu, kelemahan, keletihan, dan kurangnya perhatian juga 

menjadi salah satu faktor penyebab kesalahan berbahasa. 
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KATA PENGANTAR  

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Alhamdulillah, puji syukur penulis ucapkan kepada Allah Swt atas rahmat 

dan karunia-nya, serta selawat dan salam Rasulullah Muhammad Saw yang telah 

membawa kita dari alam kegelapan ke alam yang teranng-benderang sehingga 

penulis memiliki kesehatan dan kesempatan dalam menyelesaikan skripsi ini. 

Skripsi ini disusun sebagai salah satu syrat untuk menyelesaikan studi pendidikan 

S-1 Pendidikan Bahasa Indonesia, dengan judul “Analisis kesalahan berbahasa 

pada papan informasi di Universitas Muhammadiya Sumatera Utara”. 

Penulis menyadari dalam penyajian skripsi ini masih terdapat kekurangan 

baik dalam hal isi maupun pemaiakaian kata. Untuk itu dengan segala kerendahan 

hati penulis mengharapkan masukan yang membagun dari semua pihak. 

Dalam kesempatan ini untuk pertama kali penulis mengucapkan terimakasih  

sedalam-dalamnya kepada pihak yang membatu dalam menyelesaikan skripsi ini 

khusunya kepada pihak yang istimewa yaitu Bapak tersayang Selamat dan Ibu 

tercinta Dahniar yang telah memberikan kasih sayangnya tanpa batas serta telah 

memberikan materi yang selama ini diberikan kepada penulis serta ketiga adik 

tersayang Nova juliasari, Novida khairani, Binardi. 
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penulis selama masa perkuliahan di Prongram Studi Pendidikan Bahasa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

             Bahasa sebagai komunikasi, baik secara lisan maupun tulisan, bahasa 

memegang peran penting dalam proses komunikasi, peranan tersebut akan mampu 

memainkan fungsinya jika dalam tuturan akan tercipta komunikasi yang baik. 

Kegiatan bertutur selalu melibatkan dua hal utama, yaitu penutur (komunikator) 

dan penutur (komunikan). Kegiatan bertutur akan selalu hadir ditengah-tengah 

masyarakat. Hal ini dikarenakan sarana bertutur merupakan sarana berintraksi 

masyarakat satu dengan yang lain. Berbahasa bukan hanya sekedar berkomunikasi 

saja. Berbahasa juga harus menaati kaidah kebahasaan yang baik dan benar. 

 Dalam hubungannya dengan kehidupan masyarakat, bahasa Indonesia telah 

terjadi berbagai perubahan. terutama yang berkaitan dengan tatanan baru kehidupan 

dunia dan perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi, khususnya teknologi 

informasi yang semakin sarat dengan tuntunan dan tantangan globalisasi. Kondisi 

itu telah menepatkan bahasa Asing, terutama bahsa Inggris pada posisi strategis 

yang memungkinkan bahasa itu memasuki berbagai sendi kehidupan bangsa dan 

mempengaruhi perkembangan bahasa Indonesia.   

 Oleh karena itu, peneliti menemukan kesalahan berbahasa pada Papan 

Informasi di Kampus 1, Universitasa Muhammadiyah Sumatera Utara, Jl. Kapten 

Muchtar Basri. dengan adanya kesalahan pengunaan pilihan kata (diksi), tanda baca 

dan ejaan.  
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Bahasa Indonesia merupakan  kebanggaan dalam berbagai kegiatan 

seolah-olah mulai surut. Begitu juga kalangan artis, politisi, pejabat, mahasiswa 

lebih menyukai bahasa asing. 

Pasal 38 UU No. 24 Tahun 2009 tentang bendera, bahasa, dan lambang 

Negara, serta lagu kebangsaan (1) bahwa bahasa Indonesia wajib digunakan dalam  

rambu umum, petunjuk jalan, fasilitas umum, spanduk, dan alat informasi, lain yang 

merupakan pelayanan umum. Tidak dapat dipungkiri, era globalisasi, memberikan 

dampak besar pada pengunaan bahasa. Bahasa asing dalam hal ini bahasa inggris 

lebih diterima di masyarakat apabila melihat di media iklan dan informasi ditempat-

tempat umum. Walaupun sekarang media masa cetak dan elektronik mulai 

mengunakan kata-kata asing lebih sedikit dari sebelumnya dan menggantinya 

dengan bahasa Indonesia, tidak secara otomatis mengubah kebiasaan berbahasa di 

masyarakat menjadi lebih indonesia. 

  Analisis kesalahan berbahasa merupakan suatu proses. Sebagai suatu 

proses maka ada prosedur yang haru dituruti selaku pedoman kerja. Perosedur ini 

terdiri berbagai tahap. Corder (dalam Tarigan, 2011:152) telah mengemukakan 

suatu prosedur bagi analisis kesalahan berbahasa, yaitru memilih korpus bahasa, 

mengenali kesalahan dalam korpus, mengklafikasikan kesalahan, menjelaskan 

kesalahan, dan mengevaluasi kesalahan. 

         Selain itu ketidak pahaman penggunaan tanda baca, menyebabkan banyak 

tulisan-tulisan di spanduk, papan nama, selembaran, dan mading. Banyak ditemui 

kata yang tidak baku dan juga ditemukan kesalahan dalam penulisan tanda baca 
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yang tidak sesuai dengan ejaan yang disempurnakan. Hal itulah yang menyebabkan 

dalam sebuah tulisan kerap tidak sesuai dengan EBI ataupun bahasa baku. 

Sebagai bahasa baku, terdapat standar tertentu yang harus dipenuhi dalam 

penggunaan ragam bahasa. Standar tersebut meliputi penggunaan tata bahasa dan 

ejaan bahasa Indonesia yang disempurnakan. Tata bahasa Indonesia yang baku 

salah satunya meliputi penggunaan kata, dan EBI yang sesuai dengan kaidah baku. 

Kaidah tata bahasa Indonesia yang baku adalah kaidah tata bahasa Indonesia sesuai 

dengan aturan berbahasa yang ditetapkan oleh Pusat bahasa Indonesia. Sementara 

itu, kaidah ejaan bahasa Indonesia yang baku adalah kaidah ejaan bahasa Indonesia 

yang disempurnakan. 

Media informasi begitu banyak terdapat dilingkungan masyarakat atau di 

tempat-tempat umum yang mempenggaruhi masyarakat dalam berkomunikasi. 

Pengunaan bahasa Indonesia di tempat umum akan berkembang tanpa batasan-

batasan yang jelas terutama dari segi kesalahan,   

Papan informasi atau papan pengumuman adalah salah satu media 

komunikasi kelompok yang biasanya ditujukan utuk target sasaran dalam ruang 

lingkup tertentu, papan informasi atau papan penggumuman berisi 

pemberitahuan,berita, informasi, kebijaksanaan, lowongan kerja, media ini adalah 

salah satu media yang paling murah, paling di acuhkan paling efektif, apabila 

ditempatkan dan diawasi secara layak, maka papan informasi atau papan 

pengumuman akan bayak menarik perhatian orang-orang yang berada dilingkup 

sekitar dimanapun itu berada. 
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Pada lingkup perkantoran papan informasi atau papan penngumuman 

biasanya ditempatkan dimana ia dapat melihat dan dibaca dengan baik, yaitu: 

Kamar kecil, disamping lift, dan di kafetaria. Secara umum dapat dikatakan bahwa 

kesalahan berbahasa Indonesia pada penulisan papan informasi di Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara masih sering dijumpai yang belum sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar. Bentuk-bentuk kesalahan penulisan 

meliputi kesalahan penulisan tanda baca, kalimat efektif, ejaan, pemilihan kata 

(diksi). Pada kesalahan penulisan papan Infirmasi di Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara diakibatkan oleh pengaruh bahasa sehari-hari atau tulisan yang 

ditulis berdasarkan ucapan lisan masyarakat, keterbatasan mengenai aturan bahasa 

Indonesia, serta adanya kecenderungan sekedar meniru. Berdasarkan latar belakang 

di atas, mubcul serbagai permasalahan yang mendorong peneliti untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Kesalahan Berbahasa Pada Papan Informasi di 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Indentifikasi masalah merupakan penjabaran pada objek penelitian, baik masalah 

yang diteliti, baik masalah yang tidak diteliti dan menunjukan hubungan masalah 

satu dengan yang yang lain, berdasarkan latar belang diatas peneliti tertarik meneliti 

ini karena menurut peneliti penulisan pada papan informasi di Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara, Jl. Kapten Muchtar Basri masih banyak 

ditemukan kesalahan, baik, dari segi penulisan yaitu: 

1. Tanda baca  
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2. Pilihan kata(diksi) 

3. Ejaan  

 

C. Pembatasan Masalah  

Begitu banyak perkembangan yang bisa ditemukan dalam penelitian ini, maka 

peneliti perlu adanya batasan-batasan masalah yang jelas untuk menghindari 

kesimpangsiuran, penelitian ini hanya di fokuskan pada permasalahan kesalahan 

berbahasa pada papan informasi di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 

yaitu kesalahan penulisan tanda baca, ejaan, pilihan kata, kalimaat efektif.  

 

D. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah merupakan gambaran tentang hal apa saja yang akan 

diteliti agar masalah dapaat terarah. Berdasakan latar belakang dapat di simpulkan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk analisis kesalahan berbahasa tanda baca, ejaan, pihan kata 

(diksi) kalimat efektif, pada papan informasi di Universitas Muhammadiya 

Sumatera Utara, Jl. Kapten Muchtar Basri. 

2. Bagaimanakah hasil analisis kesalahan tanda baca, ejaan, pilihan kata(diksi), 

pada papan di informasi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Jl. Kapten  

Muchtar Basri. 
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E. Tujuan Penelitian  

    Setiap penelitian pasti memiliki tujuan yang akan dicapai, dan mengarahkan 

kepada pelaksanaan yang sistematis, berdasarkan rumusan  masalah di atas yang 

dikemukan, maka tujuan yang yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah. 

1. Mendeskripsikan bentuk kesalahan penulisan ejaan, tanda baca, kalimat efektif, 

pilihan kata (diksi), pada papan informasi di Universitas Muhammadiya 

Sumatera Utara, Jl. Kapten Muchtar Basri. 

2. Untuk mengetahui hasil analisis kesalahan penulisan tanda baca, ejaan, pilihan 

kata(diksi), pada papan informasi di Universitas Muhammadiyah sumatera 

Utara. Jl. Muchtar Basri.  

 

F. Manfaat Penelitian  

     Semoga penelitian ini dapat memberikan mafaat serta informasi, bagaimana 

pengunaan kaidah ejaan bahasa Indinesia, baik secara teoritis maupun manfaat 

praktis. 

1. Manfaat Teoretis 

a. Bagi peneliti, penelitian ini dapat memberikan pengetahuan bagi 

pengembang ilmu bahasa dan menambah wawasan mengenai kesalahan 

berbahasa. 

b. Bagi khalayak umum menambah wawasan mengenai kesalahan berbahasa, 

penerapan kaidah pegunaan berbahasa baik itu tertulis mapun terucap, 

secara baik dan benar. 
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c. Bagi peneliti yang lain, penelitian ini dijadikan sebagai resensi dengan 

pembahasan penelitian sejenis  

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini dapat memberi kesadaran bagi pengguna bahasa Indonesia 

dan menerapkan kaidah-kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar, dan pembuat 

penulisan papan informasi diharapkan mampu menulis dengan kata yang baik dan 

benar agar mudah dipahami oleh lingkungan bermasyarakat. 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

 

 

A. Kerangka Teoretis 

           Kerangka teoritis berisikan kemampuan seseorang peneliti dalam 

menggaplikasikan pola berpikirnya dalam menyususn secara sistematis teori-reori 

yang mendukung permasalahaan penelitian. Setidaknya ada pendapat-pendapat ahli 

yang mendukung penelitian ini. 

 Dalam penelitian ilmiah kerangka teoritis memuat sejumlah teori yang berkaitan 

dengan permasalahan penelitian. Untuk memproleh hasil penelitian haruslah 

berpedoman pada ilmu pengetahuan. 

 

1. Analisis Kesalahaan Berbahasa  

1.1 Hakikat  Analisis Kesalahaan Berbahasa 

      Kesalahaan berbahasa adalah pengunaan bahasa baik secara lisan maupun 

tulis yang menyimpang dari faktor-faktor penentu berkomunikasi atau menyimpang 

dari norma kemasyarakatan dan menyimpang dari kaidah tata bahasa.  

          Menurut sri Hastuti (1989:45) menjelaskan bahwa analisis merupakan suatu 

penyelidikan dengan tujuan ingin mengetahui sesuatu dengan kemungkinan dapat 

menemukan inti permasalahaan , kemudian dikupas dari beberapa segi, dikritik, 

diberi ulasan (komentar) akhirnya hasil dari tindakan dapat diberi kesimpulan untuk 

kemudian dipahami. 
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 Menurut Jos Daniel Parera (1993:7), Analisis kesalahan adalah kajian dan 

analisis mengenai kesalahaan berbahasa yang di buat oleh siswa/peserta 

didik/pelajar asing atau bahasa kedua. Ada dua pandangan yang bertolak belakang 

mengenai kesalahan berbahasa. Yakni pandangan dari sudut guru dan pandangan 

dari sudut siswa. Dari sudut guru dan  pandangan dari sudut sisswa. Dari sudut guru 

kesalahaan itu adalah suatu aib atau cacat cela bagi pengajraan bahasa. Kesalahaan 

berbahasa yang di buat oleh siswa itu menandakan bahwa pengajaraan bahasa tidak 

berhasil atau gagal. Kerena itu kesalahaan berbahasa itu harus dihindari agar 

pengajaraan bahasa berhasil. 

       Sementara dari sudut pandang sisswa kesalahaan berbahasa merupakam 

bagian integral dari proses belajar bahasa. Kesalahan itu tentunya dapat diperkecil 

atau bahkan dihilangkan dengan menata lebih sempurna komponen proses belajar-

mengajar bahasa. 

       Sementara ukuran kedua berkaitan dengan aturan kebahasaan yang dikenal 

dengan istilah tata bahasa. 

        Dengan demikian bahasa Indonesia yang baik dan benar adalah bahasa 

indonesia yang sesuain dengan faktor-faktor penentu berkomunikasi dan benar 

dalam penerapan aturan kebahasaan. Pengunaan bahasa yang tidak sesuai dengan 

faktor-faktor penentu komunikasi bukanlah bahasa indonesia yang baik. Bahasa 

Indonesia yang menyimpang dari kaidah bahassa jelas pula bukan bahasa Indonesia 

yang benar. 
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1.2 Penyebab Kesalahaan Berbahasa 

Penyebab kesalahan berbahasa juga dapat disebabkan oleh kekurang 

pahaman pemakai bahasa terhadap bahasa yang di pakainya. 

Menurut Setyawati (2010:13), ada tiga kemungkinan penyebab seseorang 

dapat salah dalam berbahsa antara lain sebagai berikut. 

1. Terpenaruh bahsa yang terlebih dahulu disukai. Ini dapat berarti bahwa 

kesalahaaan berbahasa disebabkan oleh interferensi bahasa ibu atau bahsa 

pertamaterhadap bahasa kedua yang sedang dipelajari sipembelajara. Dengan 

kata lain sumber kesalahaan terletak pada perbedaan sistem linguistik bahasa 

pertama dengan dengan sistem linguistik bahasa kedua. 

2. Kekurangpahaman pemakai bahasa terhadap bahasa yang dipakainya. Kesalahan 

yang merefleksikan ciri-ciri umum kaidah bahasa yang dipelajari. 

3. Pengajaran bahasa yang kurang tepat atau kurang sempurna. Hal ini berkaitan 

denngan bahan yang diajarkan atau yang dSilatihkan dan cara pelaksanaanya 

pengajaran. 

Menurut comsky (dalam tarigan (2011:127) kesalahan disebabkan oleh faktor 

performasi ysng merupakan kesalahaan penampilan, dalam beberapa 

kepustakaan disebut mitakes. Selain itu faktor kelelahaan, keletihan, dan 

kurangnya perhatian menjadi salah satu penyebab kesalahan berbahasa. 

   Berdasarkan peryataan diatas penyebab kesalahaan berbahasa itu meliputi 

terpengaruhnya bahasa yang lebih dulu, kkekurangpahaman pemakai bahasa 

terhadap bahasa yang dipakainya,pengajaran bahasa yang kurang tepat atau 

sempurna. 
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1.3 Tahap-Ttahap Mengalisis Kesalahan Berbahasa  

Sebelum melakukan analisis kesalahan berbahasa, peneliti atau guru bahsa 

Indonesia harus mengetahui langkah-langkah apa saja yang harus dilakukan dalam 

menganalisis kesalahan berbahasa, langkah-langkah analisis bertujuan untuk 

mempermudah jalanya peneliti dalam menganalisis kesalahan berbahasa. Peneliti 

akan lebih paham dan mengerti objek yang akan dilakukan peneliti. 

Hal itu dikemukakan Corder (dalam Taarigan, (2011:152) prosedur analisis 

kesalahan berbahasa yang terdiri dari lima tahap, yaitu: 

1. Memilih korpus bahasa  

Kegiatan ini meliputi beberapa hal, yaitu: 

a. Menetapkan luas sampel  

b. Menentukan media sampel (lisan atau tulisan) 

c. Menentukan kehomogenan sampel (berkaitan dengan usia, latar belakang 

bahasa pertama, tahap perkembangan dan lain-lain.)  

2. Mengenali kesalahan dalam korpus  

Menurut corder (1971) perlu diadakan pembedaan anatara lapses yaitu 

kesalahan atau penyimpangan yang terdapat dalam kalimat yang merupakan akibat 

dari pembatasa-pembatasan pemerosesan daipada kurangnya kompetensi dengan 

kesalahan yang terdapat dalam kalimat yang merupakan akibat kurangnya 

kopetensi. 

3. Mengklasifikasikan kesalahan 

 kegiatan pada tahap ini  mencangkup: 

a. Kesalahan di bidang fonologi  
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b. Kesalahan di bidang marfologi 

c. Kesalahan di bidang sintaksis  

d. Kesalahan di bidang semantik  

4. Menjelaskan kesalahan  

Kegiatan ini pada tahap ini merupakan upaya untuk mengenali penyebab 

psikolingguistik kesalahan-kesalahan tersebut. 

5. Mengevaluasi kesalahan  

Kegiatan pada tahap ini mencangkup penaksiran keseriusan setiap 

kesalahan  agar dapat menggambil keputusan bagi pengajaran bahasa. 

Menurut Eliss (dalam tarigan, (2011:60), terdapat lima langkah kerja 

analisis yaitu: 

1. Mengumpulkan sampel kesalahan  

2. Mengidentifikasi kesalahan  

3. Menjelaskan kesalahan 

4. Mengklasifikasikan kesalahan  

5. Menggevalusi kesalahan  

Dengan kelima tahapan tersebut, maka seoprang peneliti atau pun guru 

bahasa yang dapat dengan mudah menganalisis kesalahan berbahasa yang akan di 

teliti.  
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1.4 Keunggulan dan Kelemahan Analisis Kesalahan  

Dapat memberi informasi kepada pemakai bahasa yang akan mengkaji 

kesalahan berbahasa. 

Menurut Tarigan (2011:88), ada beberapa keunggulan analisis kesalahan 

berbahasa antara lain:  

a. Dapat menjelaskan kesalahan siswa  

b. Mengangkat martabat lingguistik terdepan  

c. Mengangkat status kesalahan (yang selama ini disenangi) menjadi objek 

penelitian khusus. 

Menurut tarigan (2011:88), selain keungulan analisis kesalahan berbahsa 

juga memiliki kelemahan, yaitu: 

a. Adanya kekacauan antara aspek proses dan aspek produk analisis kesalahan  

(antara pemberian kesalahan dengan penjelasan kesalahan) 

b. Kurangnya atau tidak adanya ketepatan dan kekhususan dalam definisisi 

kategori-kategori kesalahan  

c. Penyederhanaan kategorisiasi penyebab kesalahan para siswa.  

  

2. Jenis Kesalahan Berbahasa  

Berdasarkan jenis penyimpangan kesalahan, memperlihatkan  penyimpangan 

dalam aspek ejaan, penulisan kata, penulisan unsur serapan, pemakaian tanda 

baca,  jenis analisis kesalahan berbahasa meliputi kesalahan tentang ejaan, tanda 

baca, dan pilihan kata (diksi). 
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2.2 Kesalahan Berbahasa pada Ejaan dan Tanda Baca 

EBI (Ejaan Bahasa Indonesia) adalah tata bahasa dalam Bahasa Indonesia 

yang mengatur pengunaan bahasa Indonesia dalam tulisan, mulai dari pemakaian 

dan penulisan huruf kapital dan miring, serta penulisan usur serapan, EBI disini di 

artikan sebagai tata bahasa Indonesia. 

Dalam kamus besar bahasa indonesia (KBBI 1996:250) ejaan 

didefinisikan sebaigai kaidah cara menggambarkan bunyi-bunyi(kata, kalimat, dan 

sebagainya) dalam betuk tulisan (huruf-huruf) serta pengunaan tanda baca. 

     Ejaan ibarat merupakan rambu lalu lintas yang harus dipatuhi oleh setiap 

pengemudi. Jika pengemudi mematuhi rambu lalu lintas itu, terciptalah lalu lintas 

yang tertib, teratur, dan tidak semeraut. Seperti itulah bentuk hubungan antara 

pemakai bahasa dan ejaan ( finoja,2001:13). 

      Selain pelambangan fonem dengan huruf, dalam sistem ejaan termasuk juga 

10 ketetapan tentang bagaimana satuan-satuan morfologi seperti kata dasar, kata 

ulang, kata majemuk, kata berimbuhan dan partikel-partikel dituliskan. Ketetapan 

tentang bagaimana menuliskan kalimat dan bagian-bagian kalimat dengan dengan 

pemakaian tanda baca seperti titik, koma, titik koma, titik dua, tanda kutip, tanda 

tanya, tanda seru. 

Sedangkan menurut (Hasan alwi, 2010:20). Pemakaian bahasa yang mengikuti 

kaidah yang dibakukan atau yang dianggap baku itulah itulah yang di anggap 

bahasa yang benar.  
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Kata-kata baku adalah kata-kata yang standar sesuai dengan aturan kebahasaan 

yang berlaku, didasarkan atas kajian berbagai ilmu, termasuk bahasa dan sesuai 

dengan perkembangan zaman.  

Dewasa ini, dalam pengunaan bahasa masih banyak ditemukan kesalahan 

terutama dalam hal kesalahan ejaan. Mayoritas kesalahan tersebut adalah kesalahan 

penulisan tanda baca (sugono 2009:229). Salah satu penyebab kesalahan penerapan 

ejaan adalah adanya perbedaan konsep pengertian tanda baca didalam ejaan 

sebelumnya yaitu tanda baca yang diartikan sebagai tanda bagaimana seharusnya 

membaca tulisan.kesalahan ejaan ada juga yang disebabkan oleh kesalahaan 

pengetikan dikarenakan ketidaktahuan ataupun kurang teliti. 

 

1.4 Kesalahan Berbahasa pada Pemilihan Kata (diksi) 

Diksi adalah pilihan kata yang tepat dan selaras ( dalam pengunaanya) 

untuk mengungkapkan gagasan sehingga diperoleh efek tertentu ( seperti yang 

diharapkan). pengunaan ketetapan pilihan kata ini dipengaruhi oleh kamampuan  

penguna bahasa yang terkait dengan kemampuan mengetahui, memahami, 

menguasai, dan mengunakan sejumlah kosa kata secara aktif yang dapat 

mengungkapkan gagasan secara tepat sehinga mampu mengomunikasikannya 

secara efektif kepada pembaca atau pendengarnya. Indikator tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengomunikasikan gagasan berdasarkan pilihan kata yang tepat dan sesuai 

berdasarkan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar. 



16 
 

 
 

2. Menghasilkan penafsiran atau pemaknaan yang tepat, tidak ambigu dan tidak 

menyebab kan salah paham. 

3. Menghasilkan respon pembaca atau pendengar sesuai harapan penulis atau 

pembicara. 

4. Menghasilkan target komunikasi yang diharapkan. 

 

3. Papan Informasi 

Papan informasi atau papan pengumuman adalah salah satu media 

komunikasi kelompok yang biasanya ditujukan utuk target sasaran dalam ruang 

lingkup tertentu, papan informasi atau papan nama  berisi pemberitahuan,berita, 

informasi, kebijaksanaan, lowongan kerja, media ini adalah salah satu media yang 

paling murah, paling di acuhkan paling efektif, apabila dempatkan dan diawasi 

secara layak, maka papan informasi atau papan pengumuman akan bayak menarik 

perhatian orang-orang yang berada dilingkup sekitar dimanapu itu berada. 

Pada lingkup perkantoran papan informasi atau papan nama biasanya 

ditempatkan dimana ia dapat melihat dan dibaca dengan baik, yaitu: 

Kamar kecil, disamping lift, dan di kafetaria. Secara umum dapat 

dikatakan bahwa kesalahan berbahasa indonesia pada penulisan papan informasi di 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara masih sering dijumpai yang belum 

sesuai dengan kaidah bahasa indonesia yang baik dan benar. Bentuk-bentuk 

kesalahan penulisan meliputi kesalahan penulisan tanda baca, singkatan, ejaan, 

pemilihan kata (diksi). 
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4. Papan Nama 

Papan nama adalah papan yang di pasang didepan rumah ayau kantor yang 

bertuliskan nama (orang, organisasi, perusahaan), Purnami (2010:19) dalam 

risetnya memilah papan nama menjadi dua macam, yaitu lembaga pemerintahan 

dan nonpemerintah. Pemilihan ini didasarkan pada fungsi dari papan nama itu 

sendiri papan nama lembaga pemerintah hanya sekedar memberi informasi, 

sedangkan papan nama lembaga pemerintah selain memberi informasi juga 

bermotif menarik perhatian masyarakat agar membeli atau tertarik pada produk/jasa 

yang ditawarkan. Berikut ini akan dijelaskan lebih terpereinci mengenai papan 

nama lembaga pemerintahan dan non pemerintahan. 

 

4.1 Papan Nama Pemerintah  

Papan nama pemerintah adalah papan nama yang dipasang pada badan 

pemerintah di lingkungan eklusif. Temuan papan nama pemerintah yang terdapat 

dalam penelitian Purnami (2010:19) dikategorisasikan lagi menurut intansi yang 

menaunginya. Adapun kategorisasinya meliputi: (1) papan nama kantor 

pemerintah, (2) papan nama universitas (negeri), (3) papan nama sekolah (negeri), 

(4) papan nama rumah sakit (negeri), papan nama bank (negeri). 

 

4.2 Papan Nama Lembaga Nonpemerintah 

Papan nama Pemerintah adalah papan nama yang dipakai dan dipasang 

oleh pihak atau lembaga nonpemerintah. Papan nama lembaga nonpemerintahan 

dalam penelitian purnami (2010:17) ini meliputi: 1) papan nama salon, 2) papan 
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nama hotel, 3) lembaga pendidikan, 4) sekekolah swasta, 5) universitas swasta, 6) 

lembaga nearlaba, 7) profesi, 8) juru pijat, 9) jasa surah, 10) ahli sumur, 11) toko, 

12) jasa cuci, 13) fotokopi, 14) rumah sakit swatsa, 15) warnet, 16) persewaan, 17) 

penitiban, 18) bank swasta, 19) kuliner, 20) penjahit, 21) bengkel, 22) usaha jasa 

dan jual beli. 

 

5. Peraturan Pemerintah Mengenai Papan Nama 

untuk mendukung prongram pembinaan bahasa, maka dibuatlah undang-

undang dan peraturan daerah untuk menertibkan pengunaan bahasa dalam papan 

nama. Pengunaan bahasa dalam papan nama diatur dalam pasal 36 ayat (3) Undang-

undang Republik Indonesia tahun 2009 yang menyebutkan bahwa bahasa Indonesia 

wajib digunakan untuk nama bagunan atau gedung, jalan, apartemen atau 

pemukiman, merek dagang, lembaga atyau usaha lembaga pendidikan, organisasi, 

yang didirakan atau dimiliki oleh Negara Indonesia atau badan hukum Indonesia. 

Penulisan nama,  dalam papan nama produk barang atau jasa yang dimaksud diatur 

dalam 37 ayat (1), yang menyebutkan bahwa bahasa Indonesia wajib digunakan 

dalam informasi tentang produk barang atau jasa produksi dalam negeri atau luar 

negeri yang beredar di Indonesia. Informasi yang dimaksud dalam ayat (1), 

dijelaskan dalam ayat (2) bahwa informasi dapat dilengkapi dengan bahasa daerah 

atau bahasa Asing sesuai keperluan.  
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B. Kerangka Konseptual  

Kerangka konseptual adalah keterkaitan antara teori-teori atau konsep 

yang mendukung dalam penelitian yang digunakan sebagai pedoman dalam 

mrnyusun sistematis penelitian. 

         Berdasarkan uraian pada landasan teoritis hal-hal yang menjadi pokok 

permasalahan dalam penelitian ini, maka dalam kerangka konseptual akan disajikan 

konsep-konsep dasar yang sesuai permasalahaan penelitian yang di laksanakan. 

Dari krangka teoritis dapat dikatakan, analisis kesalahan berbahsa adalah suatu 

proses yang memiliki prosedur dalam menganalisis kesalahan berbahasa dan 

dengan prosedur tersebut seorang peneliti akan lebih mudah menganalisis atau 

memecahkan pemasalahan yang akan di teliti, pada papan informasi Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara Jl. kapten Muchtar Basri. Ada beberapa 

pemakaian ejaan, tanda baca, pilihan kata (diksi), yang kurang tepat dalam 

penerapan kaedah ejaan bahasa Indonesia. 

 

C. Peryataan Penelitian 

Berdasarkan kerangka teoritis dan kerangka konseptual di atas, dapat 

dikemukakan pertayaan peneliti yaitu mendeskripsikan kesalahan ejaan, tanda 

baca, dan pilihan kata (diksi),  pada papan informasi Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. Jl. Kapten  Muchtar Basri. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu penelitian 

1. Lokasi penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Jl. Kapten muchtar Basri  Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. Penelitian ini adalah penelitian perpustakaan dan penelitian 

lapangan sehingga tidak membutuhkan lokassi khusus tempat penelitian  

2. Waktu penelitian 

Waktu penelitian  dilaksanakan mulai September 2019 sampai sampai 

dengan Februari  2020. Utuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

  

Tabel 3.1 

 Waktu Penelitian 

N 

o Keterangan  

Bulan/Minggu 

September Oktober November Desember Januari Februari 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penulisan Proposal                          

2 Perbaikan Proposal                         

3 Seminar proposal                         

4 Penelitian/riset                         

5 Pengumpulan Data                          

6 Analisis Data 

Penelitian  

                        

7 Penulisan Skripsi                          

8 Bimbingan Skripsi                          

9 Sidang Meja Hijau                         
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B. Data penelitian dan Sumber  Data 

1. Data penelitian  

  Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari papan informasi yang 

berbetuk tulisan-tulisan yang berada di lingkup Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara, Jl. Kapten Muchtar Basri, yaitu berupa foto pada papan informasi 

berjumlah 11 foto papan informasi . 

 

2. Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian ini adalah berupa foto/gambar yang 

dikumpulkan sejak bulan  Juli 2019 sampai dengan bulan November 2019,  

terhadap penulisan kesalahan berbahasa tanda baca, ejaan, pilihan kata (diksi), pada 

papan informasi di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Jl. Kapten 

Muchtar Basri. 

Menurut Arikunto (2014:172), Sumber data dalam penelitian adalah 

subjek dari mana data dapat diperoleh,  

 

C. Metode Penelitian  

      Metode yang dipakai merupakan alat untuk membantu dalam memecahkan 

masalah sesuai dengan tujuan ini, metode yang digunakan dalam penelitan ini 

adalah metode deskriftif kualitatif terhadap papan informasi di Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara Jl. Kapten Muchtar Basri,yaitu data yang di 

analisis berupa  dan kata-kata. 
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D. Variabel Penelitian 

        Sugiono (2017:63), variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau 

nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya. 

  Ada pun data-data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berhubungan 

dengan variabel yang akan di teliti yaitu:  Analisis Kesalahaan Berahasa pada Papan 

Informasi di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Jl. Kapten Muchtar Basri  

 

E. Definisi Operasional Variabel 

Definisis operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Peranan bahasa yang utama adalah sebagai sarana komunikasi, sebagai alat 

penyampai maksud dan perasaan seseorang (konikator) kepada orang lain 

 ( komunikan). 

2. Ananlisis adalah kemampuan menguraikan suatu masalah atau peristiwa dengan 

tujuan utuk mengetahui keadaan yang sesunguhya sehingga struktur ornganisasi 

dapat dimengerti. 

3.  Kesalahaan berbahasa adalah pengunaan bahasa baik secara lisan maupun tulis 

yang menyimpang dari faktor-faktor penentu berkomunikasi atau menyimpang 

dari norma kemasyarakatan dan menyimpang dari kaidah tata bahasa. 

4. Papan informasi  adalah suatu sarana pemberitahuan untuk melancarkan fungsi 

usaha yang didalamnya berisi informasi. 

5. Diksi yang baik adalah penulisan kata-kata secara efektif dan tepat dalam makna, 

serta sesuai untuk pokok masalah, audien, dan kejadian. 
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6. Kalimat efektif adalah kalimat yang disusun berdasarkan kaidah-kaidah yang 

berlaku. 

7. Tanda baca adalah simbol yang tidak terhubung dengan ponem (suara) atau kata 

dan prasa pada suatu bahasa, melainkan berperan untuk menunjukan struktur dan 

organisasi suatu tulisan, dan juga informasi serta jeda yang dapat diamati 

sewaktu pembacaan. Aturan tanda baca berbeda antar bahasa, lokasi, waktu, dan 

terus berkembang.   

8. Diksi adalah ketepatan pilahan kata 

9. Ejaan adalah seperangkat atauran tetang keseluruhan sytem penulisan bahasa 

dengan mengunakan huruf, kata, tanda baca sebagai sarananya. 

 

F. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian merupakan kunci dalam penelitian, sedangkan data 

merupakan kebenaran dan empiris yaitu kesimpulan atau penemuan penelitian. 

Arikunto (2009:134), menyatakan instrumen penelitian alat bantu bagi peneliti 

dalam pengumpulan data agar pekerjaanya lebih mudah hasilnya lebih baik, dalam 

arti cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. 

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian 

adalah daftar tabel. Maka instrumen dalam penelitian ini adalah bentuk 

dokumentasi. Studi dokumentasiyang dilakukan terhadap papan informasi  

Universitas muhammadiyah Sumatera Utara Jl. Kapten muchtar Basri. dengan cara 

mengumpulkan foto-foto papan informasi yang dianggap salah pemakaian ejaan, 

tanda baca, kalimat efektif, pilihan kata. Dan kemudian mencatat dan 
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mendeskripsikannya. Data inilah yang akan diinterprestasikan sebagai hasil 

penelitian pada bagian teknik analisis data. 

 

Tabel 3.1 

Pedoman Dokumentasi Data Gambaran Kesalahan Berbahasa Pada Papan 

Informasi di Univesitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

NO Kesalahan berbahasa papan 

informasi  

Analisis Penulisan papan 

informasi  

1. 

 

 

2. 
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3. 

 

 

 

4. 

 

 

 

5. 
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6.  

 

 

 

7. 

 

 

 

 

 

 

 

8. 
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9. 

 

 

 

10. 

 

 

 

11. 
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G. Teknik Analisis Data  

Teknik data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data 

kualitatif. Dengan kata lain, penelitian deskriftip kualitatif bertujuan untuk 

mendeskripsikan secara nyata fakta-fakta yang diteliti. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa (1) teknik dokumentasi (2) 

teknik pencatatan.  

Adapun langkah-langkah yang peneliti lakukan dalam menganalisis data yaitu: 

1. Mengambil foto pada papan informasi di universitas muhammadiya 

sumatera utara. 

2. Memahami data atau foto yang telah dictat tersebut dengan relevan dan 

mengaitkan sesuai dengan masalah yang akan diteliti. 

3. Menganalisis data dan sumber tanda pada papan ibformasi yang diangap 

salah penulisanya dalam bahasa indonesia. 

4. Melaksanakan penyelesaian data yang di peroleh, data yang sangat 

berhubungan dengan masalah yang akan dibahas merupakan prioritas utama 

dalam penyelesaian data  

5. Menyimpulkan hasil penelitian. Pada kegiatan akhir yaitu menyimpulkan 

hasil analisis berdasarkan pada kesalahan berbahasa pada papan infomasi 

pada bagian ejaan, tanda baca, dan pilihan kata yang telah dilakukan peneliti 

dengan mengunakan langkah kerja penelitian.  

Secara terperinci dapat dilihat sebagai berikut: 

1. Penyaringan data, 
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2. Penataan data, 

3. Perangkuman data, 

4. Pemaduan data, yang kesemuanya itu menuju kepada penyimpulan hasil 

penelitian.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A.  Deskripsi Data Penelitian  

 Kesalahan berbahasa yang dibahas dalam penelitian ini, yaitu kesalahan 

berbahasa dalam penerapan kaidah ejaan, tanda baca, pilihan kata (diksi), kalimat 

efektif, kaidah ejaan bahasa Indonesia memiliki banyak ragam yang menjadi pusat 

penelitian ini, yaitu kesalahan berbahasa pemakaian ejaan, kalimat efektif, tanda 

baca, dan pilihan kata pada papan informasi di Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. Jl. Kapten Muchtar Basri 

Pemakaian tanda baca, pilihan kata, kalimat efektif, ejaan sangat perlu 

diperhatikan pada papan informasi di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 

karena fasilitas umum haruslah bersipat mendidik dan memenuhi selera yang baiak 

dan bermanfaat bagi pembaca dan masyarakat. Pemakaian bahasa yang sesuai 

dengan tata bahasa baku bahasa Indonesia merupakan guru yang paling 

berpengaruh dan memiliki dampak yang besar terhadap pengunaan bahasa pada 

masyarakat dan lingkungan perkantoran, universitas, dan lain-lain. 

Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan kesalahan berbahasa pada 

papan informasi di Universitas Muhammadiya Sumatera Utara Jl. Kapten Muchtar 

Basri. Khususnya pengunaan tanda baca, ejaan kalimat efektif, pilihan kata. Data 

yang menjadi pusat penelitian yaitu, data dokumentasi berupa foto papan informasi 

di Universits Muhammadiyah Sumatera Utara Jl. Kapten Muchtar Basri. 
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B. Analisis Data 

Berdasarkan data-data yang diproleh dari lapangan yang meliputi kaidah 

penulisan papan informasi, banyak ditemukan kesalahan dalam penulisan belum 

memenuhi kaidah penulisan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Kesalahan 

berbahasa yang dibahas dalam penelitian ini yaitu kesalahan penggunaan tanda 

baca, ejaan, pilihan kata (diksi). Salah satu yang menjadi pusat penelitian ini yaitu, 

kesalahan berbahasa pada papan informasi di Universitas Muhammadiya Sumatera 

Utara. 

Pada penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan bentuk kesalahan 

berbahasa pengunaan tanda baca, ejaan, pilihan kata, pada papan informasi di 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Data yang menjadi pusat penelitian, 

yaitu foto/gambar papan informasi Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara.jumlah foto papan informasi yang terdapat kesalahan berbahasa sebanyak 1 

gambar pada tabel dibawah ini peneliti akan mendeskripsikan kesalahan berbahasa 

pada papan informasi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Jl. Kapten 

Muchtar Basri. Sebagai berikut: 
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Tabel 3.3 

Data kesalahan berbahasa papan informasi 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

1. 

 

Nopember 

Kesalahan pada papan informasi 

tersebut terdapat pada kata Nopember 

seharusnya penulisan yang benar 

adalah November. Penulisan kata 

yang benar disebut juga dengan kata 

baku kata yang penulisanya sesuai 

dengan Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KKBI).  

November 

 

2. 

 

Pukul    :14.00 – 16.00 

Kesalahan yang terdapat pada papan 

informasi ini adalah pada pengunaan 

tanda  penghubung (-) 

 pukul :14.00 – 16.10 seharusnya 

penulisan tanda hubung pisah 

seharusnya dipakai untuk 

menyambung huruf kata yang di eeja 

satu-satu, tidak diberi spasi baik 

sebelum maupun sesudah. Dengan 
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demikian penulisan yang benar 

adalah sebagai berikut. 

 

Pukul  :14.00-16.10 

 

3. 

 

 

 Rp.3.000.000,- 

Kesalahan yang terdapat pada  

papan informasi ini adalah tanda titik 

seharusnya penulisan jumlah ribuan 

dan kelipatan harus dipisah dengan 

tanda titik. yang sesuai dengan 

aturan EBI.  

Dengan demikian penulisan  

yang benar adalah sebagai berikut 

 

Rp3.000.000.00, 
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4. 

 

 

Foto copy 

Dari gambar tersebut terdapat dua 

(2) kesalahan berbahasa,  

1.Dapat kita lihat kesalahan yang 

sangat umum terjadi pada penulisan 

kata  foto copy, yang merupakan 

gabungan dari  

penulisan kata Indonesia dan Inggris, 

seharusnya penulisan  baku bahasa 

Indonesia untuk kata foto copy adalah  

fotokopi kata fotokopi diserap dari 

bahasa Inngris. 

2. Kesalahan Pada gambar  papan 

informasi tersebut kesalahan 

berbahasa yang ditulis Photo, 

menurut kamus besar  

bahasa Indonesia (KKBI), kata yang 

benar adalah Foto, sementara itu, kata 

photo merupakan bahasa Asing, asal 

dari kata foto. 

 

 Foto 
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5. 

 

 

 

Praktek 

Papan informasi tersebut terdapat 

kesalahan pada kata praktek, seharu- 

nya kata-kata asing Asing yang telah  

diserap kedalam bahasa Indonesia 

ditulis sesuai dengan ejaan bahasa  

Indonesia, jadi penulisan kata 

peraktek bentuk bakunya yaitu 

praktik. 

 

“Praktek” 

6. 

 

 

PT. SATKOMINDO MEDIYASA 

Pada gambar di samping terdapat dua 

(2) kesalahan berbahasa 

1. Kesalahan pengunaan tanda baca 

yaitu: 

PT. SATKOMINDO MEDIYASA, 

Pedoman EBI meyebutkan aturan 

pengunaan singkatan yaitu, singkatan 

nama resmi terhadap lembaga 

pemerintahan dan ketatanegaraan, 

badan ataupun organisasi yang terdiri 

dari gabungan huruf awal kata ditulis 
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dengan huruf kafital dan tidak diikuti 

dengan tanda titik. 

PT SATKOMINDO MEDIYASA 

 

2. Terdapat kesalahan penulisan kata 

yaitu: DIATAS, menurut Edi 

Warsidi (2005.20), pengunaan 

preposiss di ada beberapa macam 

yaitu: 

Preposisi di 

Mendapatkan tambahan kata yang 

sesuai dengan kekhususan tersebut, 

seperti atas, bawah, luar dalam, mu- 

ka, dalam konteks ini, preposisi di 

tetap ditulis terpisah dari kata 

tambahan tersebut. Contoh: di atas 

meja, di bawah ranjang, di luar 

rumah, di dalam kamar, di muka 

toko. 
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7. 

 

 

Photo 

Pada gambar disamping terdapat dua 

kesalahan perbahasa. 

1. Kesalahan berbahasa pada kata 

yang ditulis Photo, menurut kamus  

bahasa Indonesia (KKBI), kata yang 

benar adalah Foto, sementara itu, kata 

photo merupakan bahasa Asing, asal 

dari kata foto. 

 Foto 

2.Kesalahan berbahasa pada kata 

dapat kita lihat kesalahan yang  

sangat umum terjadi pada penulisan 

kata “copy”  

yang merupakan gabungan dari  

penulisan kata Indonesia dan Inggris, 

seharusnya penulisan  baku bahasa 

Indonesia untuk kata  copy adalah  

kopi kata kopi diserap dari bahasa 

Inggris. 
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8. 

 

Pada gambar papan informasi 

tersebut terdapat kesalahan tanda 

baca pada nama gelar, dalam gambar 

tersebut ditulis, Zulia Hanum. SE. 

M.SI. 

Dalam Ejaan Bahasa Indonesia (EBI). 

1. Diantara nama dan gelar harus 

 diberikan tanda koma (,)  sebagai 

tanda hubungnya. 

2. Bila  seorang menyandang gelar  

lebih dari satu, gelar tersebut harus 

dipisahkan juga dengan tanda koma 

diantara gelar-gelar tesebut. 

Jadi penulisan yang benar pada 

gambar tersebut yaitu: 

 

Zulia Hanum, S.E., M.SI. 
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9. 

 

 

 

“Jadual” 

Pada gambar papan informasi 

tersebut terdapat kesalahan berbahasa 

pada pengunaan kata Jadual tidaklah 

benar. Dalam badan pengembangan 

bahasa dan pebukuan kementerian 

pendidikan dan kebudayaan. 

 Kata jadual dengan (U) hendaknya 

dituliskan  dengan jadwal (W), karena 

dalam bahasa asalnya bahasa  

Arab. Huruf pada kata itu diserap 

kedalam bahasa Indonesia menjadi 

W bukan U. Dengan demikian 

penulisan yang benar adalah  jadwal. 

“JADWAL” 
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“Kwitansi” 

Pada papan informasi tersebut terda- 

pat kesalahan kata kwitansi. Menurut  

kamus bahasa Indonesia (KBBI)  

kata baku/ tidak baku bahasa Indones- 

ia, dijelaskan bahwa yang merupakan 

bentuk baku adalah kuitansi, jadi 

penulisan yang benar adalah kuitansi 

yang artinya sebagai berikut:  

kwitansi/kwitangsi 

kuitansi. Lembaran tertulis sebagai 

bukti penerimaan uang yang di tanda- 

tangani oleh pihak penerima. 

 

“Kuitansi” 
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Dari gambar tersebut terdapat 

dua Ksalahan berbahasa,  

1.Dapat kita lihat kesalahan yang 

sangat umum terjadi pada 

penulisan kata  fhotocopy, yang 

merupakan gabungan dari  

penulisan kata Indonesia dan 

Inggris, seharusnya penulisan  

baku bahasa Indonesia untuk kata 

foto copy adalah  

fotokopi kata fotokopi diserap 

dari bahasa Inngris. 

2. Kesalahan pada gambar  papan 

informasi tersebut kesalahan 

berbahasa yang ditulis Photo, 

menurut kamus besar  

bahasa Indonesia (KKBI), kata 

yang benar adalah Foto, 

sementara itu, kata photo 

merupakan bahasa asing, asal 

dari kata foto. 

 Foto 
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C. Hasil Data Penelitian 

Berdasarkan analisis di atas, kesalahan berbahasa pemakaian ejaan, tanda 

baca, dan pilihan kata maka diperoleh data kesalahan berbahasa pemakaian ejaan, 

tanda baca lebih banyak ditemui kesalahannya di bandingkan dengan kesalahan 

pilihan kata pada papan informasi di Universitas Mihammadiyah Sumatera Utara. 

 

D.  Keterbatasan Penelitian  

Saat melakukan penelitian ini tentunya peneliti masih mengalami 

keterbatasan berbagai hal. Keterbatasan yang berasal dari peneliti sendiri atau 

keterbatasan dalam ilmu pengetahuan, saat mencari buku yang relevan dan mencari 

referensi jurnal yang berhubungan dengan skripsi. Hingga begitu peneliti dapat 

menghadapinya sampai akhir penyelesaian dalam membuat sebuah karya. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  Simpulan 

Adapun kesimpulan sehubungan dengan penelitian ini, kesalahan berbahasa 

pada papan informasi di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, masih sering 

di temui kesalahan pengunaan tanda baca, ejaan kalimat efektif pada papan 

informasi di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Jl. Kapten Muchtar Basri. 

Seabab terjadinya kesalahan berbahasa dikarenakan terpengarunya bahasa yang 

pertama kali dikuasainya, kurang pahamnya pemakai bahasa terhadap bahasa yang 

dipakainya pengajaran bahasa yang kurang tepat dan kurangnya perhatian juga 

menjadi salah satupenyebab terjadinya kesalahan berbahasa pada pengunaan tanda 

baca, ejaan kalimat efektif, sehingga seseorang lupa pungsi ejaan, pilihan kata dan 

ejaan. 

 

B. Saran 

Dengan demikian hasil penelitian tersebut, maka yang menjadi penelitian 

dalam penelitian ini, bagi calon guru terutama pada calon guru bahasa dan sastra 

Indonesia, agar meningkatkan dan memperluas wawasan dengan membaca dan 

menggali pengetahuan tentang analisis kesalahan berbahasa. Bagi penelitian yang 

lain agar memperhatikan ejaan, tanda baca, kalimat efektif, pilihan kata,agar dapat 

meminimalisir kesalahan berbahasa. 

 



  
 

44 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Alwi hasan. 2003. Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia. Jakarta: pusat Bahasa dan 

Balai Pustaka. 

Arikunto, suharsimi. 2014. Perosedur penelitian. Suatu pendekatan praktik. 

Cetakan kelima belas. Jakarta: Rineka cipta. 

NS. Hasibuan. 2017, Analisis Kesalahan Berbahasa Pada Penulisan Media Luar 

Ruang di Wiliyah Kota Medan. Jurnal. Vol 2 No 1 Hal 1-24 

Jurnal.unimed.ac.id 

Sugiyono. 2017. Metode Penelitian Kuatitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed 

Methods). Bandung: Alfabeta.  

Sri Hastuti, PH. 2003. Sekitar Analisis Kesalahan Berbahasa indonesia. 

Yongyakarta: Mitra Gama Widiya.  

Setyawati, Nanik.  Analisis kesalahan Berbahasa Indonesia, teori dan praktik. 

2010. Cetakan Kedua. Surakarta: Yuma  Pustaka. 

Sugono, Dendy. Mahir Berbahasa Indonesia Dengan Benar. 2009, cetakan 

pertama. Jakarta: Gramedia  

Sarwono. Kesalahan penggunaan Bahasa pada Penulisan Papan Nama dan 

Spanduk di Provinsi Jambi. Jurnal vol 12 no 2 hal 1-11. Jurnalmlagun. 

Kemdikbud.go.id 



 45 
 

 

Tarigan, Henry Guntur dan Djago tarigan. Pengajaran Analisis Kesalahan 

berbahasa. 2011. Edisi revisi, Bandung Agkasa. 

Tim Pengembang Bahasa Indonesia. 2016. Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia. Jakarta: Badan pengembangan dan Pembinaan Bahasa. 

Kemendikbud.  

Undang-udang Republik Indonesia Nomor 24 tahun 2009 tentang Bendera, 

Baahasa dan Lambang Negara, Serta Lagu Kebangsaan, Kementrian 

Pendidikan Nsional Tahun 2009.  

 



LAMPIRAN 

 

 

 



 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 
 

1 
 

 

 

 

 



 
 

2 
 

 

 

 

 



 
 

3 
 

 

 

 



 
 

4 
 

 

 

 

 



 
 

5 
 

 

 

 

 



 
 

6 
 

 

 

 



 
 

7 
 

 

 

 

 



 
 

8 
 

 

 

 



 
 

9 
 

 

 

 

 



 
 

10 
 

 

 

 



 
 

11 
 

 

 

 

 

 



 
 

12 
 

 

 

 

 



 
 

13 
 

 

 

 



 
 

14 
 

 



49 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Biodata Peneliti 

Nama                                         : Iskandar Muda 

Tempat Tanggal Lahir               : Agusen, 29 Mei 1997 

Jenil Kelamin                             : Laki-laki 

Agama                                        : Islam  

Warga Negara                            : Indonesia 

Alamat                                        : Agusen, Kec. Blangkejeren, Kab. Gayo Lues 

Anak ke                                      : 1 dari 4 bersaudara 

Nama Orang Tua 

Ayah                                          : Selamat  

Ibu                                             : Dahniar 

Alamat                                      : Agusen, Kec. Blangkejeren, Kab. Gayo Lues 

Pendidikan Formal  

1. SD Negeri 13 Blangkejeren  

2. SMP Negeri 2 Blangkejeren 

3. SMA Negeri 1 Blangpegayon 

4. Kuliah pada Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Bahasa Indonesia 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

                                                                              Medan  Februari 2020 

 

                                   

                                                                                     Iskandar Muda  

 


